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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan 

penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 

dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 

berkembang pesat dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, 

karena hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan 

matematika. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 Di dalam pembelajaran 

matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan 

mencari pengalaman tentang matematika.  

Pembelajaran matematika yang menyenangkan merupakan salah satu 

cara terbaik untuk menghapus mitos yang berkembang dikalangan siswa 

bahwa matematika itu pelajaran yang menyulitkan. Pembelajaran yang 

menyenangkan bukan hanya berarti pembelajaran matematika degan 
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permainan saja, tetapi pembelajaran yang dapat dengan muadah dipahmi siswa 

karena dihubungkan dengan  kehidupan disekitar siswa. 

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika merupakan 

suatu hal yang penting mengingat matematika sarat dengan istilah dan simbol. 

Bagi siswa, melakukan komunikasi matematika bukan hal yang mudah. 

Hamzah B. Uno mengemukakan matematika merupakan alat berpikir, 

berkomunikasi dan memecahkan berbagai persoalan.
2
 Proses berpikir siswa 

tidak dapat secara langsung tertangkap panca indera, agar dapat diamati siswa 

perlu mengkomunikasikannya secara lisan atau tertulis. 

Kemampuan komunikasi matematis termasuk tujuan pembelajaran 

matematika National Council Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan, 

tujuan pembelajaran matematika diantaranya:
3
 

1. Memahami konsep matematika, konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah  yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh 
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum SMP dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

siswa mendapatkan beberapa hal sebagai berikut:
4
 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang 

adadalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 

dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata).  

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
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memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku  yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung 

tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, 

demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan 

terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika nomor empat yang 

tercantum dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 diatas, 

tampak jelas bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki pada diri siswa. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi matematis ini perlu mendapat perhatian. 

      Namun faktanya kemampuan komunikasi matematis di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini diketahui dari survei internasional Trends in  

International Mathematics and Science Study (TIMSS). Dari survei TIMSS  

pada tahun 2011 Indonesia berada di urutan ke 38 dengan skor 386 dari 42 

negara. Sedangkan hasil TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 397. 
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Berdasarkan hasil survei TIMSS tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 

Indonesia menguasai soal-soal rutin dan bersifat sederhana, sedangkan soal-

soal yang memerlukan kemampuan mengintegrasikan informasi, menarik 

kesimpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang 

lain masih memerlukan penguatan.
5
 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 16 Pekabaru kelas VIII, 

ditemukan beberapa gejala tentang rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika siswa, adapun gejala-gejala rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika siswa adalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga siswa 

kesulitan membentuk permodelan matematika dan membahasakan 

matematika kedalam bahasa yang benar dan  mudah dipahami. 

2. 65% siswa belum mampu merespon permasalahan dalam bentuk soal 

cerita yaitu tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya pada soal dalam bentuk matematika. 

3. 70% siswa belum mampu dalam mengkonstruksi masalah ke dalam 

bentuk gambar, grafik dan tabel. 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dan 

pembaharuan dalam pembelajaran matematika di SMPN 16 Pekanbaru. Cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). 
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Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan 

yang bertitik tolak dari hal-hal yang 'real' bagi siswa, menekankan 

keterampilan “proses of doing mathematics”, berdiskusi dan berkolaborasi, 

berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan 

sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyampaikan 

apa yang mereka dapatkan dari pembelajaran baik secara individu maupun 

kelompok. Pendekatan RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan pandangan tentang matematika,bagaimana siswa belajar 

matematika, dan bagaimana cara mengajarkan matematika. Namun sangat 

disadari bahwa untuk memperoleh hasil pembelajaran matematika yang 

maksimal,ada variabel-variabel lain yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran tersebut. Salah satunya adalah kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Kemampuan komunikasi matematika siswa dirasakan 

penting karena melalui komunikasi siswa mampu mengungkapkan ide 

matematik baik secara lisan maupun tulisan, mampu bertukar gagasan baik 

sesama siswa maupun antara siswa dan  guru,  serta mengklarifikasi  

pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. 

Menurut Traffers, salah satu karakteristik pendidikan matematika 

realistik, yaitu interaktivitas, proses belajar seseorang bukan hanya suatu 

proses individu melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses 

sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika 

siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.
6
 Jadi, 
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dengan pendekatan Realsitic Mathematics Education (RME) siswa dapat lebih 

aktif dalam mengkomunikasikan pendapat mereka mengenai permasalahan 

matematika. 

Pendekatan  RME lebih memusatkan kegiatan pembelajaran  pada 

siswadan lingkungan. Pendekatan RME membuat siswa lebih aktif 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang akan mereka peroleh. Dengan 

pendekatan ini,siswa diajak untuk mengimplementasikan materi pelajaran 

yang diterima ke dalam kehidupan sehari-hari. Tahapan-tahapan penyelesaian 

masalah tersebut merupakan bagian yang harus dialami siswa dalam proses 

pengembangan komunikasi matematis secara tertulis dan juga dalam proses 

pembelajaran dengan RME. Dengan demikian dapat dipahami bahwa masalah 

kontekstual yang diberikan dapat dijadikan sebagai titik awal dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa khususnya secara 

tertulis. 

Untuk menyelesaikan atau memperbaiki situasi pembelajaran seperti 

yang telah dijelaskan, diperlukan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

realistik dan visioner bagi siswa. Untuk itu, siswa juga dapat dengan mudah 

melakukan kreasi terhadap program pembelajaran matematika. 

Melihat beberapa permasalahan mengenai kurangnya kemampuan 

komunikasi matematis, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena 

itu, penulis mengambil judul Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 
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Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis ditinjau Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Siswa 

SMP. 

B. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul, maka penulis 

menegaskan istilah yang berkaitan, yaitu: 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

  Suatu pendekatan teoritis yang menggabungkan pandangan tentang 

apa itu matematika, bagaimana siswa belajar matematika dan bagaimana 

matematika itu diajarkan.
7
 Pendekatan RME yang dimaksud oleh penulis 

adalah pendekatan pembelajaran yang bertolak dari hal-hal yang real bagi 

siswa, menekankan keterampilan proses of doing mathematics, berdiskusi 

dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka 

dapat menemukan diri sendiri (student inventing sebagai kebalikan dari 

teacher telling) dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk 

menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. 

2. Kemampuan komunikasi matematika 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan 

serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang 
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lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk memertajam 

pemahaman.
8
 

3. Kemampuan awal  

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum 

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal siswa 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
9
. Pada penelitian ini 

kemampuan awal dites sebelum masuknya proses pembelajaran yang soal-

soal kemampuannya sebagian besar diambil dari materi kelas VII. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga siswa 

kesulitan membentuk permodelan matematika dan membahasakan 

matematika kedalam bahasa yang benar dan  mudah dipahami. 

b. Sebagian siswa belum bisa merespon permasalahan dalam bentuk soal 

cerita yaitu tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya pada soal dalam bentuk matematika. 

c. Sebagian siswa belum bisa dalam mengkonstruksi masalah ke dalam 

bentuk gambar.  
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2. Batasan Masalah 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 16 Pekanbaru kelas 

VIII sebanyak 255 siswa yang terbagi ke dalam 6 kelas. Sementara yang 

menjadi objek dari penelitian ini adalah  kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Mengingat banyaknya persoalan dalam kajian ini seperti yang telah 

dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memfokuskan 

penelititian ini pada  “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis ditinjau berdasarkan Kemampuan Awal Matematis pada Siswa 

SMPN 16 Pekanbaru’’. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komuikasi matematis siswa 

yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan siswa yang beljar 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, rendah? 

c. Apakah kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 
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d. Apakah terdapat interaksi antara penerapan pendekatan pembelajaran 

dengan kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalampenelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komuikasi matematis  

siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

c. Untuk mengetahui besarnya kontribusi kemampuan awal terhadap 

kemampuan komuikasi matematis siswa. 

d. Untuk mengetahui interaksi antara pendekatan pembelajaran 

dengan kemampuan awal terhadap kemampuan komuikasi 

matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan 

sebagai berikut: 
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a. Bagi peneliti, hasil penilitian ini diharapkan menambah pengalaman dan 

menjadi suatu patokan untuk melanjutkan penelitian dalam ruang 

lingkup yang lebih besar. 

b. Bagi kepala sekolah, pendekatan RME dapat menjadi suatu bahan 

masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 16 

Pekanbaru. 

c. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

strategi, model dan pendekatan pemebelajaran yang sesuai dengan 

materi dan lebih bervariasi. 

d. Bagi siswa, sebagai salah satu pendekatana yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika. 

 


